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ABSTRAK 
 
 
 
 
Skripsi ini berjudul "Pemahaman Masyarakat Gampong Rukoh Terhadap 
Hukum Shalat Berjamaah di Masjid". Penelitian ini dilatar belakangi adanya 
sebagian masyarakat kurangnya memahami dan kesadaran serta malas datang ke 
masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah dan kuatnya pengaruh lingkungan 
dan kesibukan aktivitas pekerjaaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pemahaman masyarakat gampong Rukoh terhadap hukum shalat 
berjamaah di masjid  dan Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat gampong 
Rukoh tidak melaksanakan  shalat berjamaah di masjid. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pemahaman masyarakat gampong Rukoh terhadap hukum 
shalat berjamaah di masjid dan mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi 
masyarakat tidak melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Penelitian ini 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif Analisis, dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling, informan berjumlah 10 informan. Hasil penelitian menunjukkan secara 
umum terungkap bahwa, pemahaman masyarakat gampong Rukoh  terhadap 
hukum shalat berjamaah di masjid adalah kurangnya kesadaran dan faktor yang 
mempengaruhi masyarakat tidak melakukan shalat berjamaah dilihat dari faktor 
internal. Secara umum yaitu adanya sebagian besar masyarakat jarang 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid, masyarakat merasa malas 
melaksanakan shalat berjamaah,  karena sebagian masyarakat berpikir bahwa 
shalat berjamaah itu lama, dan masyarakat lebih senang melakukan aktivitas 
pekerjaan daripada melaksanakan shalat berjamaah. Sedangkan Secara khusus 
terungkap bahwa masyarakat merasa dirinya kurang memahami dalam 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid, kurangnya pengetahuan agama dari 
lingkungan tempat tinggal serta kurangnya minat dalam diri masyarakat sehingga 
kurangnya ketegasan dalam diri masyarakat menolak ajakan dari masyarakat 
lingkungan untuk tidak melaksanakan shalat berjamaah secara rutin setiap 
harinya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Shalat merupakan salah satu pilar agama yang menduduki peringkat kedua 
setelah syahadat, dan merupakan pondasi terbaik bagi setiap amal kebaikan di 
dunia ini serta rahmat dan kemuliaan diakhirat. Mengerjakannya pada awal waktu 
merupakan amalan yang terbaik, sedangkan meninggalkannya merupakan 
perbuatan kufur.1 
Shalat adalah tiang agama, agama tidak akan berdiri tanpanya. Siapa yang  
tidak mengerjakan berarti ia meruntukkan agama. Jika tiang itu roboh, akan 
hancur pula bangunan diatasnya. Perbedaan orang muslim dengan orang kafir 
adalah shalat. Barang siapa yang tidak mengerjakan shalat berarti kafir. 
Sebagaimana dalam hadist Rasulullah : 
 َنْيَب َِةلاَّصلا ُكَْرت ِرْفُكْلاَو ِكْر ِّشلا َنْيَبَو ِلُج َّرلا 
Artinya: “(Pembeda) antara seorang lelaki(muslim) dan lelaki kafir adalah 
meninggalan shalat.(Ahmad Tarmizi).2 
Shalat berjamaah adalah   merupakan shalat yang diwajibkan bagi umat 
Islam. Begitu jelas dalam Al-Qur’an di jelaskan, apabila kamu mendengar suar 
azan dikumandangkan, maka hendaklah bergegas melaksanakan shalat secara 
______________ 
 
1 Kamil Muhammad’ Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 2005), hal. 
220. 
2Ali bin Abi Sa’id bin Ali Al-hajjaj Al- Ghamidi, Fikih Wanita, (Jakarta: PT Akwam Media 
Profetika, 2012), hal. 50. 
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berjamaah. Begitu juga dengan masyarakat yang menuju perkembangan ke arah 
yang lebih sempurna kedepannya. Pada masa perkembangan masyarakat 
senantiasa mencari hal-hal yang baru   dan sangat mudah dipengaruhi oleh 
perkembangan zaman yang selalu berubah-ubah. 
Oleh karena itu perlunya pemahaman dan minat dalam diri masyarakat 
untuk memenuhi kehidupan beragama, karena dalam hidup manusia tidak terlepas 
dari kehidupan beragama. Minat sangat perlu dalam kehidupan karena adanya 
minat, maka akan timbul dorongan dari dalam diri masyarakat untuk melakukan 
sesuatu. 
Hukum shalat berjamaah menurut sebagian ulamayaitu fardhu ain  sebagian 
berpendapat bahwa shalat berjamaah itu fardhu kifayah, dan sebagian lagi 
berpendapat SunnahMuakkad (sunat istimewa). Pendapat terakhir inilah yang 
paling layak, kecuali bagi shalat jum’at.3Jadi shalat berjamaah hukumnya adalah 
Sunnah Muakkad karena sesuai dengan pendapat yang seadil-adilnya dan lebih 
dekat kepada yang benar. Bagi laki-laki shalat lima waktu berjamaah di masjid 
lebih baik dari pada shalat berjamaah di rumah, kecuali shalat sunnah maka di 
rumah lebih baik. Sedangkan bagi perempuan shalat di rumah lebih baik karena 
hal itu lebih aman bagi mereka. 
Gampong Rukoh merupakan salah satu gampong yang termasuk ke dalam 
Wilayah Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Selain letaknya yang sangat 
strategis. Desa ini juga dekat dengan perairan baik air iritasi maupun air sungai, 
______________ 
 
3Sulaiman Rasyid , Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru Argensindo, 1994), hal. 107. 
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sehingga membuat masyarakat gampong Rukoh sibuk dengan pertanian dan 
perkebunannya.  
Pada umumnya mata pencarian petani, pekebun dan  pedagang. Di sela-sela 
kesibukan betani, bekebun dan bedagang mareka membuat kegiatan lain seperti 
berternak sapi, kambing, dan lain-lain.  Penghasilan rata-rata petani, pekebun dan 
pedagang tergolong rendah, sehingga masyarakat gampong rukoh harus bekerja 
ekstra untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari. Disebabkan 
kesibukan yang sangat padat, pelaksanaan ibadah shalat berjamaah sering 
terabaikan oleh masyarakat. 
Latar Belakang Masyarakat Gampong Rukoh adalah Masyarakat sederhana 
dan kebanyakan Masyarakat ini kurang mampu, tetapi tidak ada memperdulikan 
keadaan Masyarakat sekitarnya.Dan sebaliknya  kebanyakan masyarakat ini 
masyarakat luar/rantau sehingga masyarakat tetap sedikit. Sebagaimana hadis lain  
menjelaskan sebagaimana firman Allah : 
 ًةَجََرد َنيِرْشِعَو ٍعْبَِسب َِّذفْلا ِةَلاَص ْنِم ُلَضَْفأ ِةَعاَمَجْلا ُةَلاَص 
  
Artinya : “shalat jamaah lebih baik 27 derajatdi bandingkan shalat 
sendiri.( HR. Bukhari Muslim).
4
 
   Dari penjelasan di atas Jelaslah bahwa shalat diwajibkan pada setiap 
mukallaf, baik dikerjakan (sendiri) maupun berjamaah. Shalat berjamaah lebih 
utama dari pada shalat sendiri. Sebagaimana firman Allah menjelaskan bahwa 
______________ 
 
4Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah 2, ( Bandung : PT Ma’arif, 1997), hal. 103. 
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derajat orang-orang yang shalat berjamaah berlipat-lipat ganda dibandingkan 
shalat sendiri. 
  Berdasarkan Hasil observasi awal penulis bahwasanya masyarakat 
gampong Rukoh dalam  menunaikan shalat berjamaah di masjid masih sedikit, 
tidak sebanding dengan jumlah penduduknya. Banyak masyarakat yang tidak 
pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah, ketika azan 
dikumandangkan dan banyak masyarakat yang tidak menghiraukannya, banyak 
masyarakat yang bersepeda motor berkeliaran dijalan pada saat azan 
dikumandangkan, serta kurangnya dorongan dari lingkungan tempat tinggal 
masyakat untuk melaksanakan shalat berjamaah dimasjid, masih adanya 
masyarakat yang berpikir bahwa shalat berjamaah adalah tidak begitu penting 
dalam kehidupan, adanya masyarakat yang merasa, bahwa dalam melaksanakan 
shalat berjamaah tidak mendapatkan apa-apa serta harga diri yang bisa 
dibanggakan, masih ada  masyarakat yang berpikir bahwa dalam melaksanakan 
shalat berjamaah tidak akan mendapatkan apa-apa. 
Dari permasalahan yang telah dikemukakan ini, penulis merasa tertarik 
untuk meneliti dan menelaah lebih lanjut mengenai “Pemahaman Masyarakat 
Gampong Rukoh Terhadap Hukum Shalat Berjamaah di Masjid” ? 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pemahaman masyarakat gampong Rukoh terhadap hukum shalat 
berjamaah di masjid ? 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak malaksanakan  shalat 
berjamaah di masjid ? 
C. Tujuan Penelitian 
     1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat gampong Rukoh terhadap 
hukum shalat di masjid ? 
 2. Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak 
malaksanakan  shalat berjamaah di masjid ? 
C. Manfaat  Penelitian 
1.  Secara Teoritis 
Dapat memperkaya khazanah ilmu agama tentang ibadah,khususnya tentang 
pemahaman masyarakat gampong Rukoh terhadap hukum shalat berjamaah 
di masjid. 
2.  Secara praktis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberi pelajaran bagi pembaca dan    
kepada masyarakat gampong Rukoh tentang hukum shalat berjamaah di 
masjid. 
D.  Defini Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
maksud dari istilah yang terdapat pada judul skripsi ini, maka penulis memberikan 
penjelasan sebagai berikut : 
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1. Pemahaman Masyarakat 
   Pemahaman menurut kamus bahasa indonesia berasaldari kata paham 
yang berarti mengerti benar.5 Sedangkan menurut istilah pemahaman adalah 
proses, perbuatan, cara memahami sesuatu.6 
   Masyarakat menurut kamus bahasa indonesia adalah suatu komunitas 
yang mendiami suatu daerah.7 Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang 
relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tiggal di 
suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian 
besar kegiatan di dalam kelompok/kumpulan manusia tersebut. Masyarakat yang 
dimaksud adalah dalam pembahasan ini adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan 
terikat oleh suatu rasa identitas yang sama. 
Sedangkan  menurut istilah masyarakat adalah sekelompok manusia yang 
hidup bersama di suatu wilayah tertentu dalam waktu cukup lama yang saling 
berhubungan, berinteraksi satu sama lain, mempunyai suatu kebiasaan tradisi ada, 
sikap dan rasa persatuan yang sama serta saling menghargai.8 
 
______________ 
 
5W.J.S. Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ke tiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka. 2007), hal. 821. 
 
6
Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ke tigahal. 823. 
 
7
Kamus Umum Bahasa Indonesia,..  hal. 542. 
 
8Selo Soermardjan, Sosiologi Suatu   Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), hal. 
51. 
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2. Hukum  
Menurut kamus bahasa indonesia adalah peraturan atau adat yang secara 
resmi dianggap mengikat dan dikukuhkan oleh penguasa, pemerintahan atau 
otoritas.9 Sedangkan menurut istilah adalah suatu sistem pengaturan yang di 
dalamnya terdapat norma-norma dan sanksi-sanksi yang bertujuan untuk 
mengendalikan perilaku manusia, menjaga ketertiban dan keadilan, serta 
mencegah terjadinya kekacauan.10 
3. Shalat  Jamaah 
Shalat menurut bahasa adalah doa,11sedangkan menurut bahasa arab 
perkataan “Shalat” di gunakan untuk arti “doa”, “Rahmat “ dan “Ampunan”.12 
Sedangkan shalat jamaah adalah suatu ibadah yang mengandung perkataan dan 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi  dengan salam.13 
4. Masjid 
 Masjid menurut kamus bahasa indonesia adalah tempat beribadah, berasal 
dari kata sajada dimana berarti sujud atau tunduk.14 Sedangkan menurut istilah 
______________ 
 
9Daniel Haryono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta : Pustaka 
Phoenix, 2007), hal. 426 
 
10Dahlan Idhamy,  Karakteristik Hukum  Islam, (Jakarta: Media Sarana Press, 1987), hal. 
43. 
 
11
Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ke tiga,. hal. 457. 
 
12Ahsin W.Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), hal. 264. 
 
13Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 
.hal. 87. 
 
14
Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ke tiga, hal. 103. 
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masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas berkaitan dengan kepatuhan 
kepada Allah semata.15 
Oleh karena itu, dari definisi di atas yang dimaksud dengan Pemahaman 
Masyarakat gampong rukoh terhadap hukum  shalat jamaah di masjid  dalam 
penelitian di sini adalah kurangnya pemahaman masyarakat gampong Rukoh  
dalam  melaksanakan shalat berjamaah. Sehingga masyarakat dalam menunaikan 
Shalat Berjamaah  masih sedikit, dan tidak sebanding dengan jumlah 
penduduknya. 
E.  Penelitian  yang Relavan 
Untuk menghindari anggapan terhadap karya tertentu, maka perlu dilakukan 
kajian hasil-hasil penelitian yang pernah ada. Tema yang penulis pada skripsi ini 
adalah tentang  pemahaman masyarakat gampong Rukoh terhadap hukum shalat 
berjamaah di mesjid. Dari hasil berjamaah sudah saat mereka kecil  karena 
pembiasaan berjamaah. Berikut ini penulis paparkan penelitian yang dianggap ada 
hubungan dengan  skripsi di tulis penelitian. 
Makna shalat berjamaah pada lansia, di Desa Blangkrung Banda Aceh oleh 
Andi  Fatimah  Fakultas Tarbiyah jurusan PAI di UIN AR-RANIRY. Tasbih dari 
yang di bentuk oleh lingkungan sekitarnya. Masing-masing memaknai shalat 
berjamaah dengan cara yang berbeda. Sebagai sumber pahala, sebagai tabungan 
menjelang kematian serta sebagai wadah untuk silaturrahmi, berdampak pada fisik 
mereka yang kuat dan tidak pernah terserang  penyakit parah.  
______________ 
 
15Syahruddin Hanafie, Mimbar Masjid, (Jakarta: Cv Haji Masagung, 1986, hal. 339. 
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Pada lansia  menyatakan mereka akan memiliki kekuatan yang entah dari mana  
datangnya ketika waktunya shalat berjamaah. Berbagi kemunduran dan gangguan 
fungsi fisik lansia tidak menjadi penghalang mereka untuk melaksanakan shalat 
berjamaah di tempat umum.16 
Persepsi Masyarakat terhadap Pembinaan Shalat Berjamaah bagi anak di 
desa Lam Gawee Kecamatan Darussalam. Oleh Khairi Juliana jurusan PAI 
Tarbiyah di UIN AR-RANIRY tahun 2012.  Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa masyarakat desa Lam Gawee berperan atau peduli terhadap pembinaan 
ibadah shalat berjamaah bagi anaknya.  Dengan menggunakan beberapa upaya 
yaitu melalui nasehat, pemberian hukuman dan mengantarkan anak ketempat 
pengajian. Akan tetapi dalam pelaksanaannya masyarakat mengalami hambatan, 
baik disebabkan oleh kurangnya kesempatan yang dimiliki orang tua dalam 
membina maupun dari pengaruh lingkungan. Ada pun persepsi (tanggapan) 
masyarakat terhadap saran shalat berjamaah semua lengkap dan nyaman, tetapi di 
dalam pelaksanaan  shalat   berjamaah   kurang   efektif   dan di siplin.  
Pembinaan kesadaran shalat berjamaah dalam keluarga di Gampong 
Lamgapang Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar oleh Linda 
wati jurusan Tarbiyah PAI di UIN AR-RANIRY tahun  2012. Temuan penelitian 
ini menemukan fakta bahwa  pembinaan shalat berjamaah dalam keluarga di 
gampong Lamgapang berjalan cukup   baik dalam artian telah ada pembinaan  
______________ 
 
16Andi Fatimah Tasbih, Makna Shalat berjamaah pada langsia,( Yogyakarta: Universitas 
Klijaga, 2010), hal.62. 
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shalat berjamaah di gampong Lamgapang, sedangkan yang paling bertanggung 
jawab dalam membina shalat berjamaah terhadap anak adalah orang tua. Banyak 
cara yang telah diterapkan orang tua dalam membina shalat berjamaah  kepada 
anak yaitu dengan membela dan yang baik, membimbing dan menasihati dan juga 
selalu mengajak aku untuk shalat berjamaah agar anak terbiasa mengerjakannya. 
Dalam hal  membina  shalat berjamaah terhadap anak, orang tua juga mengalami  
hambatan-hambatan  baik hambatan itu berasal dari orang tua sendiri, anak, 
maupun lingkungan. Hambatan tersebut berupa, kurangnya pemahaman ilmu 
agama yang dimiliki oleh para orang tua, anggota keluarga yang sibuk dengan 
kegiatan/pekerjaan masing-masing, kurangnya kemauan dan minat dari anak-anak 
sendiri sehingga menjadi hambatan juga bagi orang tua dalam membina shalat 
berjamaah dalam keluarga. 
Berdasarkan dari tiga penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis ini ada perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adapun perbedaanya itu penelitian ini cenderung mengamati  bagaimana 
pemahaman   masyarakat  terhadap hukum shalat  berjamaah di mesjid  dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi Masyarakat tidak melaksanakan Shalat 
berjamaah di masjid? 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
 
A.  Pemahaman Masyarakat 
1. Pengertian pemahaman 
Pemahaman menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai mengerti benar atau mengetahui benar. Seorang dapat dikatakan paham 
mengetahui sesuatu apabila orang tersebut sudah mengerti benar mengenai hal 
tersebut.1 Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian 
karena untuk menuju kearah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. 
Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami.2  
Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan kemampuan yang 
dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat dikatakan bahwa 
pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari pada sekedar pengetahuan. Definisi 
pemahaman Menurut Anas sudijono adalah “ kemampuan seorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.  
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.3 
______________ 
 
1https : Kbbi. Web. Id/Paham. Html, Diakses pada tanggal 22 januari 2018. 
 
2W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991),  
hal. 636. 
 
3Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
1996), hal. 50. 
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Menurut Saifuddin Azwar, dengan memahami berarti sanggup menjelaskan, 
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, meramalkan, dan membedakan.4Sedangkan 
menurut W.S.Winkel, yang dimaksud dengan pemahaman adalah mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adapun 
kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, 
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti 
rumusan matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang 
kecenderungan yang nampak dalam data tertentu, seperti dalam grafik.5 
Dari berbagai pendapat diatas, indikator pemahaman pada dasarnya sama, 
yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, 
membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memperkirakan, 
menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, 
menulis kembali, mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan. Indikator tersebut 
menunjukkkan bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas atau lebih 
dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan seseorang belum tentu memahami 
sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa 
menangkap makna dari arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan 
pemahaman seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi 
juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang 
dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut. 
______________ 
 
4Saifuddi Azwar, Tes Prestasi, (Jakarta : Yogyakarta : Liberty, 1987), hal.62. 
 
5W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), hal.  25. 
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Sedangkan pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dari 
suatu konsep. Pemahaman dapat digolongkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu :6 
a.  Tingkat terendah, yaitu pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan 
dalam arti sebenarnya, mengartikan dan menerangkan prinsip-prinsip. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan 
bagian-bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau 
menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dengan yang tidak pokok. 
c. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman ekspolasi, yaitu seseorang 
mampu melihat didik yang tersirat, dapat memperluas wawasan serta 
memiliki kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan 
implikasi dan konsekuensinya. 
2. Pengertian Masyarakat 
Banyak deskriptif yang dituliskan oleh pakar mengenai pengertian 
masyarakat. Dalam bahasa inggris dipalai istilah society yang berasal dari kata 
latin socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari akar kata arab 
syaraka yang berarti “ikutserta, berpartisipasi”. Masyarakat adalah sekumpulan 
manusia saling “bergaul”, atau dengan istilah ilmiah, salaing “berinteraksi”.7 
Menurut Phil Astrid S. Susanto masyarakat atau societ merupakan manusia 
sebagai satuan sosial dan suatu keteraturan yang ditemukan secara berulang-
______________ 
 
6 Zumaya Chaidi, Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Kota Medan Terhadap 
Lembaga Keuangan Mikro syaraiah, (Sumatra Utara: Studi ekonomi Pembangunan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Sumatera Utara, 2017), hal. 12. Diakses pada tanggal 23 juni 2017. 
 
7Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal.116. 
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ulang.8 Sedangkan menurut Danerius Sinaga, masyarakat merupakan orang yang 
menempati suatu wilayah baik langsung maupun tidak langsung saling 
berhubungan sebagai usaha pemenuhan kebutuhan, terkait sebagai satuan sosial 
melalui perasaan solidaritas karena latar belakang sejarah, politik ataupun 
kebudayaan yang sama. Berikut ini para ahli terkemuka mendifinisikan 
masyarakat antara lain sebagai berikut:9 
a. Menurut J.L. Gillin menamakan masyarakat sebagai kelompok manusia 
yang terbesar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan 
persatuan yang sama.  
b. Menurut Aguste Comte masyarakat merupakan kelompok-kelompok 
makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut 
hukum-hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola perkembangan 
yang tersendiri. 
c.   Menurut Hasan Shadili mendefinisikan masyarakat sebagai golongan besar 
atau kecil dari beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian 
secara golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain. 
d. Menurut Ralph Linton mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap 
kelompok manusia, yang telah cukup lama hidup dadan bekerja sama 
sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang 
______________ 
 
8Phil Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Bandung: Putra A 
Bardin, 1999), hal. 6. 
 
9Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, (Lampung: Pustaka Jaya, 1995), hal. 
46. 
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dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan 
batas-batas tertentu. 
e. Menurut Maclver dan Page bahwa masyarakat ialah suatu sistem dari cara 
kerja dan prosedur, dari otoritas dan saling bantu-membantu yang meliputi 
kelompok-kelompok dan pembagian sosila lain sistem dan pengawasan 
tingkah laku manusia dan kebebasan. Sistem yang kompleks yang selalu 
berubah, atau jaringan dari relasi sosial itulah yang dinamai masyarakat. 
f. Menurut S.R. Steinmentz memberikan batasan tentang masyarakat sebagai 
kelompok manusia besar yang meliputi pengelompokan manusia yang lebih 
kecil yang mempunyai hubungan erat dan teratur. 
           Berdasarkan beberapa pandangan menurut para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari cara kerja dan prosedur, 
otoritas, saling membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian 
sosial lain, sistem dari pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan. istem 
yang komplek selalu berubah atau jaringan dari relasi sosial itulah yang dinamai 
masyarakat. Maka masyarakat timbul dari setiap kumpulan, individu-individu 
kelompok manusia yang telah cukup lama. 
3. Ciri-ciri Masyarakat 
  Menurut munandar mengatakan bahwa ciri-ciri masyarakat itu ialah 
adanya sejumlah orang, tinggal dalam suatu daerah tertentu, adanya sistem 
hubungan, ikatan atas dasar kepentingan bersama, tujuan dan bekerja bersama, 
ikatan atas dasar kepentingan bersama, ikatan atas dasar unsur-unsur sebelumnya, 
rasa solidaritas, sadarkan adanya interdepedensi, adanya norma-norma dan 
16 
 
 
 
kebudayaan. Selain itu ciri-ciri masyarakat dalam bentuk kehidupan bersama 
adalah sebagai berikut:10 
a. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial 
tak ada ukuran yang mutlak atau pun angka yang pasti untuk meneetukan 
beberapa jumlah manusia yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka 
menimumnya adalah dua orang yang akan hidup bersama. 
b. Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia tidaklah sama 
dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja, dan 
sebagainya. Oleh karena dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul 
manusia-manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap-cakap, merasa dan 
mengerti, mereka juga mempunyai keinginan-keinginan untuk 
menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-perasaannya. Sebagi akibat hidup 
bersama itu, timbullah sistem komunikasi dan timbullah peraturan-peraturan 
yang mengatur hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut. 
c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan 
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap kelompok merasa dirinya 
terikat denagn yang lainnya. 
 
 
 
 
______________ 
 
10Soerjono Soerkanto, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 22. 
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4. Fungsi dan Bentuk-bentuk Masyarakat.11 
a. Fungsi-fungsi Masyarakat 
a) Fungsi pemeliharaan pola adalah  fungsi yang mempertahankan prinsip-
prinsip tertinggi masyarakat sambil menyediakan dasar dan perilaku 
menuju realitas yang tinggi. 
b) Fungsi interaksi adalah fungsi yang mencakup koordinasi yang 
diperlukan antara unit-unit yang menjadi bagian  dari suatu sistem sosial.  
c) Fungsi adaptasi adalah fungsi yang menyangkut hubungan antara 
masyarakat dengan sistem sosial dengan subsistem organisasai tindakan 
dengan alam psiko-organik secara umum. 
b. Bentuk-bentuk Masyarakat  
  Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dimaknai Dari beberapa 
pengertian tersebut bahwa masyarakat merupakan kesatuan atau kelompok yang 
mempunyai hubungan serta beberapa kesamaan seperti sikap, tradisi, perasaan dan 
budaya yang membentuk suatu keteraturan. Adapun macam-macam masyarakat 
yaitu: 
 
 
 
 
 
 
______________ 
 
11Soerjono Soerkanto, Sosiologi Suatu Pengantar,.. hal. 90. 
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1. Masyarakat Modern  
 Masyarakat Modern merupakan masyarakat yang sudah tidak  tertarik pada 
adat istiadat. Adat-istiadat yang menghambat kemajuan segera ditinggalkan untuk 
mengadopsi nilai-nilai baru secara rasional diyakini membawa kemajuan, 
sehingga mudah menerima ide-ide baru. Berdasarkan pada pandangan hukum, 
menjelaskan bahwa dalam masyarakat modern mempunyai solidaritas sosila 
organisasi. 
2. Masyarakat Tradisional 
Masyarakat Tradisional merupakan masyarakat yang masih terikat dengan 
kebiasaan atau adat-istiadat yang telah turun-temurun. Keterikatan tersebut 
menjadikan masyarakat mudah curiga terhadap hal baru yang menuntut sikap 
rasional, sehingga sikap masyarakat tradisional kurang kritis.  
 Menurut Rentelu, Pollis dan Shcaw masyarakat tradisional merupakan 
masyarakat yang statis tidak ada perubahan dan dinamika yang timbul dalam 
kehidupan.  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat tradisional 
merupakan masyarakat yang melangsungkan kehidupannya berdasarkan pada 
patokan kebiasaan adat-istiadatyang ada dalam lingkungannya. 
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B. Hukum Shalat Berjamaah 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah 
     a. Pengertian shalat jamaah  
Shalat menurut bahasa adalah “Doa”.12Kata Shalat pada dasarnya berakar 
dari akar (    )ةلاEص yang berasal dari kata ) ىلEص–  يلEصي– ةلاEصم  (  yang menurut 
bahasa mengandung dua pengertian, yaitu “berdo’a” dan “bershalawat”.13 Kata 
shalat secara etimologi berarti doa, secara termologi adalah seperangkat perkataan 
dan perbuatan dengan beberapa syarat tertentu yang dimulai dengan takbir dan 
diakhir dengan salam.14 
Jamaah ( ةEعامج) menurut bahasa berarti kelompok, kumpulan atau sekawan 
orang.15 Sedangkan menurut istilah, ahli fiqih mendefinisikan shalat berjamaah 
adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama, 
seorang diantara mereka yang lebih fasih bacaannya dan lebih mengerti tentang 
hukum shalat dipilih menjadi imam. Imam berdiri di depan, dan lainnya berdiri di 
belakangnya sebagai makmum/pengikut.16 Shalat berjamaah adalah hubungan 
yang muncul antara perbuatan shalatnya imam dan makmum. Islam sudah 
mengatur agar agar umat islam selalu ada kesempatan dan pertemuan sosial 
______________ 
 
12M. Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunannya, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), hal. 19. 
 
13Ahmad Thaib Raya dan Siti Musdah, Menyelami selut beluk ibadah dalam islam, 
(jakarta:Kencana, 2003), hal. 174. 
 
14Rahmad Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratam,1997), hal. 
87. 
 
15Sayid Sabiq, Fikih Sunnah l, (Bandung: PT. Al- Ma’Arif, 1973), hal. 205. 
 
16Mahir Manshur Abdurraziq, Mukjizat Shalat Berjamaah, terj. Abdul Majid Alimin 
(Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2007), hal. 66.   
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diantara sesamanya. Pada waktu-waktu tertentu. Diantaranya melalui shalat wajib, 
shalat jum’at, dan sebagainya. Semua itu demi terjalin silaturrahmi, kasih sayang, 
dan pada hubungan sesama umat islam.17 
Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa shalat berjamaah adalah ikatan 
makmum dengan imam dalam shalat dengan syarat-syarat tertentu atau di 
khususkan. Shalat berjama’ah lebih afdhal, karena didalamnya terdapat ukhuwah 
dan semangat beribadah.18 
b. Dasar Hukum pelaksanaan Shalat BerJamaaah 
Shalat berjamaah hukumnya adalah sunah muakkad (sangat dianjurkan) 
yakni sunnah yang sangat penting untuk dikerjakan karena memiliki nilai yang 
jauh lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan shalat munfarid/seorang diri. 
Shalat disyariatkan pelaksanaannya secara jamaah. Dengan berjamaah shalat 
makmum akan terhubung dengan shalat imamnya.19 Legalitas shalat jamaah 
ditetapkan dalam Al-Qur’an dal Hadist. Allah berfirman : 
 َل َتَمَقأَف مِهيِف َتنُك َاِذإَو ْاُودَجَس َاِذإَف مَُهتَحِلَسأ ْاُوذُخأَيلَو ََكع َّم مُهن ِّم َةفِئاَط ُمَقتَلف َةٰوَل َّصلٱ ُمُه
 َتَحِلَسأَو مُهَرذِح ْاُوذُخأَيلَو ََكعَم ْاوُّلَُصيَلف ْاوُّلَُصي مَل ٰىَرُخأ ٌةَفِئاَط ِتَأتلَو مُِكئاَرَو نِم ْاُونوَُكيَلف مُه 
 
Artinya :“Dan apabila engkau (muhammad) berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendaklah mendirikan shalat bersama-sama 
______________ 
 
17Wahbah az-Zuhaili, Penerjemahan Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqih Islam 2, ( Jakarta : 
Gema  Insani, 2010), hal. 284. 
 
18Imam Ahmad Ibnu Hambal, Betulkanlah Shalat Anda, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 
hal. 125. 
 
19Abdul Aziz Muhammad Azzam  dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah, hal. 
237. 
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mereka, maka hendaklah segelongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata.” 
20
 
Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan apabila berada di dalam jamaah 
yang sama-sama beriman dan ingin mendirikan shalat bersama mereka, maka 
bagilah mereka menjadi dua golongan, kemudian hendaklah dari segelongna 
mereka shalat bersamamu dan segolongan yang lain berdiri menghadapi musuh 
sambil menjaga orang-orang yang sedang shalat.21 Allah memerintahkan umat 
islam untuk melaksanakan shalat berjamaah, bila dikhawatirkan adanya serangan 
musuh pada saat melakukan peperangan. Dengan demikian, pelaksanaan shalat 
berjamaah akan lebih utama pada saat aman dari serangan musuh.  
Walaupun tidak diwajibkan, niscaya akan diberikan keringanan pada waktu-
waktu adanya kekhawatiran serangan musuh. Namun pada kenyataan, kewajiban 
shalat berjamaah tetap tidak boleh tinggal meskipun ada rasa kekhawatiran 
tersebut.22 Aspek yang dapat dijadikan dalil shalat berjamaah adalah 
sesungguhnya Allah , memberikan hukuman di hari kiamat, dikareanakan keadaan 
diantara mereka dan sujud ketika dipanggil untuk bersujud didunia, mereka 
enggan untuk menjawab panggilan tersebut. Jika demikian ketentuannya, maka 
jawaban dari panggilan itu adalah datang ke masjid untuk memenuhi tuntunan 
shalat berjamaah dan bukan mengerjakan di rumahnya sendiri. Hal ini 
______________ 
 
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,(Jakarta: Lentera Abadi, 2010) ,Jilid. ll. 
hal. 252. 
 
21 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir A-Maragi Juz V, terj. Bahrun Abu Bakar, (Semarang: 
PT Karya Toha Putra, 1993), hal. 232. 
 
22 Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Abdul Hayyie Al-Kattani, Fiqih Islam 2,.. .hal. 284-
285. 
22 
 
 
 
menunjukkan betapa shalat fardhu adalah ibadah yang sangat besar dan penting, 
sehingga dalam keadaan apapun pelaksanaannya dianjurkan secara berjamdijalan 
Allah.  
Adapun dasar hukum shalat berjamaahdalam sunnah Rasulullah adalah 
berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah buin Umar RA, 
sesungguhnya Rasulullah  bersabda: 
 لوسر نا ,رمع نب اللهدبع نع ,عفان نع ,كلام انربخا : لاق ,فوي نب اللهدبع انثدح
صلى الله عليه وسلم اللهةجرد نيرشعو عبسب ذفلاةلاص لضفن ةعامجلا ةلاص : لاق  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kita Abdullah bin Yusuf, ia berkata: 
telah mengabarkan kepada kita Malik dari Nafi‟ dari Abdullah bin Umar 
sesungguhnya Rasulullah bersabda: Shalat berjamaah itu lebih utama daripada 
shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.” (Bukhari Muslim ).23 
Hadits di atas menjelaskan betapa pentingnya shalat berjamaah, karena 
Allah akan memberikan kebaikan atau pahala sebanyak dua puluh tujuh derajat. 
Jadi sudah sepantasnya seluruh umat Islam mengamalkan hal tersebut. 
Berdasarkan ayat Al-Qur’andan sunnah Rasulullah bahwa shalat berjamaah di 
masjid itu disyariatkan dan lebih utama dilaksanakan daripada shalat sendiri di 
rumah dosa karena meninggalkan berjamaah.  
 
Imam Hanafi mengatakan, meskipun shalatnya sah namun dia tetap berdosa 
karean meninggalkan berjamaah. Ibnu Abbas  Berkata bahwa orang seperti itu 
______________ 
 
23Ibnu Jauzi, Shahih Bukhari, (Kairo : Darul Hadist, 2008), hal. 302. 
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bahwa berdosa karena mengingkari Allah.24 Para ulama sepakat bahwa hukum 
shalat berjamaah adalah sunnah muakkad (yang dikuatkan). Rasulullah Sangat 
menekannkan kepada kaum muslimin untuk melaksanakannya sehingga para 
sahabat tidak meninggalkannya, kecuali ada uzur yang darurat. Sabda Rasulullah  
antaranya adalah hadits dari Abu Hurairah : 
 ًلاُجَر َرُمآ َُّمث ، اََهل َنَّذَُؤيَف ِةَلا َّصلاِب َرُمآ َُّمث َبَطُْحيَف ٍبَطَحِب َرُمآ َْنأ ُتْمَمَه َْدق َل ِهَِدِيب يِسْفَن يِذَّلا
  ُهََّنأ ْمُُهدََحأ ُم َلَْعي ْوَل ِهَِديِب يِسْفَن يِذَّلاَو ، ْمَُهتُوُيب ْمِهْيَلَع َق ِّرَُحأَف ٍلاَجِر ىَِلإ َفِلاَُخأ َُّمث ، َساَّنلا َّمُؤَيَف
 َءاَشِعْلا َدِهََشل ِنَْيَتنَسَح ِنَْيتاَمْرِم َْوأ ًانيِمَس ًاقْرَع ُدِجَي 
Artinya: “Demi Zat yang menggenggam jiwaku berada di tangannya. 
Sesungguhnya aku bertekat menyuruh seseorang agar mengumpulkan kayu bakar, 
lalu aku menyuruh shlat dan diserukan untuknya, kemudian ku suruh seorang 
laki-laki mengimami manusia. Setelah itu kedatangi orang-orang yang tidak 
menghadiri shalat jamaah dan kubakar rumah-rumah mereka. Demi zat yang 
jiwaku berada di tangannya. Andai salah seorang diantara mereka tahu bahwa ia 
akan memperoleh sepotong daging gemuk dan dua kaki (daging) hewan berkuku 
belah yang baik, niscaya ia akan mendatangi shalat isya.”
25
 
 
Riwayat ini menjelaskan bahwa begitu pentingnya untuk melaksanakan 
shalat berjamaah, karean keutamaan serta pahala yang cukup besar. Sampai-
sampai Rasulullah ingin membakar rumah orang yang tidak mau shalat berjamaah 
disebabkan mereka beralasan dengan alasan yang tidak dibenarkan dalam agama. 
______________ 
 
24Muhammad Hasbi ash Shiddieq, Pedoman Shalat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), 
hal. 435. 
 
25Hasan Ayyub, Fiqih Ibadah, (Kairo: Pustaka Al-Kautsar, 2002), hal. 200. 
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Karena dalam shalat berjamaah akan mendapatkan berbagai macam hikmahnya 
serta pahala yang sangat besar dibandingkan dengan shalat sendiri. Maksud dari 
pada daging yang gemuk atau potongan yang keras adalah pahalanya yang sangat 
besar bagi orang yang mengetahui tentang pentingnya shalat berjamaah. 
Shalat berjamaah menurut sebagian ulama‟ yaitu fardu ain  sebagian 
berpendapat bahwa shalat berjamaah itu fardu kifayah, dan sebagian lagi 
berpendapat sunat muakkad (sunat istimewa).Pendapat terakhir inilah yang paling 
layak, kecuali bagi shalat jum’at.26 Jadi shalat berjamaah hukumnya adalah sunat 
muakkad unnah muakakd karena sesuai dengan pendapat yang seadil-adilnya dan 
lebih dekat kepada yang benar.  
Bagi laki-laki shalat lima waktu berjamaah di masjid lebih baik dari pada 
shalat berjamaah di rumah, kecuali shalat sunah maka di rumah lebih baik. 
Sedangkan bagi perempuan shalat di rumah lebih baik karena hal itu lebih aman 
bagi mereka. 
 
 
 
 
c. Syarat-Syarat shalat berjamaah 
______________ 
 
26Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hal. 107. 
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Syarat-syarat berjamaah dapat dikategorikan menjadi dua, syarat yang 
berhubungan dengan imam dan syarat yang berhubungan dengan makmum.27 
Shalat Berjamaah dapat dilakukan minimal oleh dua orang, yaitu terdiri dari imam 
dan makmum. Semakin banyak jumlah peserta yang mengikuti shalat berjamaah, 
maka akan semakin disukai Allah. 
1. Syarat  yang berhubungan dengan Imam: 
a) Islam 
b) Akil  
c) Baligh 
d) Laki-laki 
e) Imam haruslah orang yang mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik. 
2. Syarat yang berhubungan dengan makmum: 
a) Posisi makmum tidak berada di depan imam 
b) Makmum mengetahui gerakan imam 
c) Makmum dan imam berkumpul di satu tempat dalam satu masjid 
d) Niat bermakmum atau berjama’ah kepada imam 
e) Gerakan umum harus sejalan dengan imam baik dalam hal 
melakukan atau meninggalkan sunnah yang mempunyai bentuk 
yang sangat berbeda  
______________ 
 
27Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyid Hawwas, Fiqih Ibadah, 
(Jakarta: Amzah, 2010), hal. 245. 
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f) Mengikuti gerakan imam.28 
    D. Keutamaan dan Hikmah shalat berjamaah 
1. Keutamaan dalam  shalat berjamaah antara lain: 
     Rasulullah Muhammad  sangat menganjurkan umatnya untuk selalu 
shalat berjamaah, terutama pada saat melaksanakan shalat lima waktu. Karena 
banyaknya keutamaan-keutamaan shalat berjamaah, antara lain sebagai berikut: 
1.) Pahalanya dua puluh tujuh kali lipat dari pada shalat sendirian. 
2.) Mendapat perlindungan dan lindungan dari Allah pada hari kiamat 
kelak. 
3.) Mendapat pahala seperti haji dan umrah bagi yang mengerjakan shalat 
subuh berjamaah kemudian ia duduk berzikir kepada Allah sampai 
matahari terbit.  
4.) Membebaskan diri seseorang dari siksa neraka dan kemunafikan.29 
Seseorang yang ikhlas melaksanakan shalat berjamaah maka Allah akan 
menyelamatkan dari neraka dan di dunia dijauhkan dari mengerjakan 
perbuatan orang munafik dan ia diberi taufik untuk mengerjakan 
perbuatan orang-orang yang ikhlas. 
 
______________ 
 
28
 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i  (Jakarta: Almahira, 2010), hal. 336-338. 
 
29 Said bin Ali Wahf Al-Athani , lebih berkah,.. hal. 73. 
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2. Hikmah  dalam Shalat Jamaah antara lain : 
 Shalat jamaah merupakan sarana memuluskan syiar agama, muara tempat 
mencari kesejatian, sarana mengenal orang-orang shaleh, saran pelatihan 
mencapai keteraturan, dan sarana pelatihan untuk memilih pemimpin dan imam.30 
Didalam shalat berjamaah terdapat banyak faedah, berbagai kemaslahatan yang 
agung, serta manfaat yang bermacam-macam. Karenanya, shalat jamaah itu 
diisyaratkan. 
Dengan adanya shalat berjamaah, maka terwujud perkenalan, tolong 
menolong, kedekatan sesama umat Islam. Dalam shalat berjamaah, ada 
pembelajaran untuk selalu teratur, disiplin, senang untuk melakukan ketaatan 
dalam berbuat baik. Dan juga hikmah dari shalat berjamaah adalah adanya 
pendekatan dan pembelajaran untuk orang bodoh dari orang pintar. Adapun 
pendekatan itu sendiri muncul dari seringnya bertemu saat-saat melakukan shalat 
berjamaah antar tetangga. Serta shalat berjamaah membuat umat Islam bersatu, 
saudara yang sama, mengikat generasi masyarakat dengan ikatan yang kuat bahwa 
Tuhan mereka satu, imam mereka satu, tujuan mereka satu, dan jalan mereka juga 
satu, dan sebagainya.31 Shalat berjamaah merupakan sarana memuluskan syiar 
agama, muara tempat mencari kesejatian, sarana mengenl orang-orang shaleh, 
sarana pelatihan mencapai keteraturan, dan sarana pelatihan untuk memilih 
______________ 
 
30Muhammad Wahidi, Mozaik Shalat, ( Jakarta: Al-Huda, 2009), hal. 193. 
 
31
 Wahbah az-Zuhaili, Penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqih Islam 2, (Jakarta: Gema 
Insani, 2010), hal. 286-287hal. 363-366. 
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pemimpin dan imam.32 Di dalam shalat fardhu berjamaah terdapat banyak faedah, 
berbagai kemaslahatan yang agung, serta manfaat yang bermacam-macam. 
 Diantaranya hikmah shalat berjamaah sebagai berikut: 
a.  Menanamkan rasa saling mencintai. Dalam rangka mencari tahu 
keadaan sebagian lainnya; dimana mereka akan menyenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah dan membantu orang-orang yang membutuhkan. 
Selain itu karena pertemuan sebagian orang dengan sebagian lainnya akan 
melahirkan cinta dan kasih sayang. 
 b.  Ta’aruf, saling kenal-mengenal. Sebab jika sebagian orang mengerjakan 
shalat dengan sebagian lainnya, maka akan terjalin ta’aruf. 
 c.  Membiasakan uamat islam senantiasa bersatu dan tidak berpecah belah. 
 d. Memotivasi orang yang tidak ikut shalat berjamaah sekaligus 
mengarahkan dan membimbing sambil berusaha untuk saling mengingatkan 
agar berpihak pada kebenaran dan senantiasa bersabar di jalan 
menjalankannya. 
 e.  Berkumpul kaum muslimin pada waktu-waktu tertentu akan mendidik 
mereka untuk senantiasa mengatur waktu . dan sebagainya.33 
f. Belajar disiplin. Inilah salah satu hikmah terpenting yang terkandung 
dalam shalat berjamaah. seorang muslim akan menjadi manusia unggul bila 
shalat  bermutu tinggi dan dilakukan shalat berjamaah. seorang muslim yang 
shalatnya berkualitas, niscaya akan mampu menangkap hikmah yang amat 
______________ 
 
32
 Muhammad Wahidi, Mozaik Shalat, (Jakarta: Al-Huda, 2009), hal. 193. 
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mengesankan dari shalatnya tersebut. Yaitu hidup tertib, selalu rapi, bersih 
dan disiplin. 
g. Akan menumbuhkan semangat dalam diri seseorang untuk meningkatkan 
amal shahihnya dikarenakan ia melihat semangat ibadah amal shahih 
saudaranya yang hadir berjamaah bersamanya.  
h. Dapat melihat orang fakir miskin yang serba kekurangan, orang sakit dan 
orang-orang yang suka meremehkan shalat.jika terlihat orang yang memakai 
pakaian lusuh dan tampak tanda kelaparan dan kesusahan, maka jamaah 
yang lain akan mengasihi dan membantunya. 
E. Pendapat Ulama Hukum Shalat Jamaah 
Hukum shalat berjamaah menurut sebagian ulama‟ yaitu fardu ain  sebagian 
berpendapat bahwa shalat berjamaah itu fardu kifayah, dan sebagian lagi 
berpendapat sunat muakkad (sunat istimewa). Pendapat terakhir inilah yang paling 
layak, kecuali bagi shalat jum’at.34 
Jadi shalat berjamaah hukumnya adalah sunat muakkad karena sesuai 
dengan pendapat yang seadil-adilnya dan lebih dekat kepada yang benar. Bagi 
laki-laki shalat lima waktu berjamaah di masjid lebih baik dari pada shalat 
berjamaah di rumah, kecuali shalat sunah maka di rumah lebih baik. Sedangkan 
bagi perempuan shalat di rumah lebih baik karena hal itu lebih aman bagi mereka. 
 
 
 
______________ 
 
34Sulaiman Rasyid , Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru Argensindo, 1994), hal. 107. 
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Dilihat dari Fiqih Islam ada beberapa  pendapat ulama mazhab yaitu: 
1. Mazhab Syafi’ 
Shalat berjamaah adalah fardhu kifayah bagi laki-laki yang tidak 
berhalangan untuk melaksanakan kewajibannya yang menetap di rumah.  
Dalil yang mereka gunakan adalah adalah : 
ن اطيشلا مهيلع ذوح وتسالاا ةع امجلا مهيف مقت لاو دب لاو ةيرق يف هتث لاث نم م 
Artinya: Dari Abi Darda’ Radiyallahu’anhu bahwa Rasulullah bersabda: 
tidaklah tiga orang ynag tinggal di suatu kampung atau pelosok, tapi tidak 
melakukan shalat berjamaah, kecuali syaitan telah menguasai mereka. Hendaklah 
kalian berjamaah sebab seriga itu memakan domba yang lepas dari 
kawannya.(HR. Abu Dawud dan Nasa’i).35 
Menurut Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa shalat jamaah adalah fardhu 
kifayah bagi kaum laki-laki berhalangan untuk melaksanakan kewajiban dan yang 
menetapkan di rumah. merdeka yang bermukim. Tidak telanjang, dalam 
melaksanakan shalat wajib. Namun jika dalam suatu negeri itu semua orang 
enggan untuk melakukan shalat berjamaah, maka semuanya harus diperangi, yaitu 
pemimpin ataupun wakilnya yang memerangi mereka.36 
 
 
 
______________ 
  
35 Wahbah Az-Zuhaili , Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, (Suriah: Dar Al- Fikh, 1984), hal. 
15. 
 
36Wahbah az-Zuhaili,penerjemahan Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqih Islam 2, hal. 287. 
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2. Mazhab Hanafi dan Maliki  
Shalat berjamaah hukumnya Sunnah Muakkad yaitu sunnah yang 
ditekankan bagi kaum laki-laki dewasa dan mampu melaksanakannya tanpa ada 
halangan dalam shalat fardhu. Tidak wajib bagi wanita, anak-anak, orang tua 
renta, orang gila, hamba sahaya, orang sakit atau yang cacat pada kaki dan 
tangannya yang sangat menghalanginya dan memberatkannya untuk shalat 
berjamaah.  
 
Dalil yang mereka gunakan adalah : dari ibn Umar, Rasulullah berkata: 
 ًةَجََرد َنيِرْشِعَو ٍعْبَِسب َِّذفْلا ِةَلاَص ْنِم ُلَضَْفأ ِةَعاَمَجْلا ُةَلاَص 
  
          Artinya:"Shalat jamaah lebih baik 27 derajat dibandingkan shalat sendirian  
( HR. Bukhari Muslim).
37
 
          Adapun untuk orang gila, sakit, anak-anak, orang buta, cacat tangan, cacat 
kaki, orang lumpuh, budak, maka shalat berjamaah bagi mereka tidaklah wajib, 
namun tidak berdosa bagi mereka jika seandainya mereka meninggalkannya 
karena hukum bagi mereka untuk melaksanakan shalat berjamaah adalah sunnah, 
lebih utama mereka melaksanakannya. 
 
 
 
 
______________ 
 
37 Wahbah az-Zuhaili, Penerjemahan Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqih Islam 2, hal. 149. 
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3. Mazhab Hanbali 
          Shalat berjamaah hukumnya fardhu ‘ain (wajib).38, Hal ini didasarkan 
sebagaimana dalam hadist Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda:  
 لاجر رما مث اهب ذؤيف ةلاصل اب رما مث بطحيف بطحب رما نا تممه دقل هديب يسف يذلاو
(هيلع قفتم) مهت ويب مهيلع قرح اف لاجر ىلا هفلخا مث سانلا مؤيف 
 Artinya: “Demi tuhan yang  jiwaku berada dalam kekuasaannya! Saya 
telah bermaksud menyuruh orang-orang agar mengumpulkan kayu bakar, lalu 
menyuruh seseorang supaya menyerukan azan shalat, dan menyuruh seseorang 
pula menjadi imam bagi orang banyak, dan sementara itu saya akan pergi 
mendatangi orang-orang yang tidak ikut shalat berjamaah. lalu saya bakar 
rumah-rumah mereka.(Muttafaq’alaih).39 
 
______________ 
 
38Muhammab Bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab , (Bandung: Hasyimi, 
2015), hal. 78. 
 
39Abdul Qadir Ar-Rahbawi, As-Shalat ‘Alal Madahibil Arba’ah(Kairo-Bairut: Darussalam, 
1984), hal. 321 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini tergolong pada penelitian lapangan (field Research) penelitian  
mengobservasikan atau mengamati objek-objek penelitian dan wawancara serta 
studi dokumendasi.
1
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif analisin dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan menggunakan 
metode deskriptif analisis adalah penelitian yang diarahkan untuk 
menggambarkan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat mengenai sifat-sifat dari subjek penelitian pada saat penelitian 
berlangsung.
2
 Sementara itu pendekatan kualitatif adalah penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia.
3
 
B. Lokasi dan Sampel 
a. Lokasi  
 Penelitian ini dilakukan dengan cara langsung ke lokasi penelitian yaitu di 
masjid Gampong Rukoh Banda Aceh. penulis  memilih daerah ini karena secara 
______________ 
 
1
Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian SuatuPendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hal. 115. 
 
2
Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosila dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), hal. 47. 
 
3
Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai, dan Karya Ilmiah, Edisi  
Pertama. Cet 3 ,(Jakarta: Kencana, 2003), hal. 34. 
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langsung penulis dapat mencari informasi-informasi dari masyarakat untuk 
memperoleh data. 
b. Sampel  
Di dalam mengambil sampel, penulis menggunakan teknik Purpose 
Sampling, yakni suatu teknik penetapan sampel di antara populasi keseluruhan 
unit mendasar yang terdapat didaerah lokasi penelitian. Adapaun yang menjadi 
sampel pada penelitian yang dilakukan adalah sebanyak 10 orang yang terdiri dari 
satu orang Keuchik Gampong, satu orang Teuku Imam masjid, satu orang Teuku 
imam meunasah dan 7 orang masyarakat gampong Rukoh Banda Aceh.  
C. Sumber Data Penelitian 
Data dapat dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui pihak yang disebut 
sumber primer, data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui pihak kedua atau 
tangan kedua yang disebut dengan data sekunder.
4
 
1. Sumber data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh atau  dikumpulkan langsung dari 
lapangan oleh peneliti sendiri. Data primer disebut juga data asli atau data 
informan  Diantaranya, kepala desa( Keuchik) satu orang, Teuku Imam Masjid 
satu  orang, Teuku Imam Meunasah satu  orang, dan tujuh orang masyarakat 
setempat yang ada di gampong Rukoh Syiah Kuala Banda Aceh. 
 
 
 
______________ 
 
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 117. 
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2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui tangan kedua 
responden, responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang 
suatu fakta atau pendapat.
5
 
D. Teknik Pemilihan Subjek Data Penelitian 
Adapun dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik Purposive   
Sampling yaitu dengan menggunakan teknik penentuan responden dengan 
pertimbangan tertentu.
6
 Responden merupakan orang yang dianggap lebih 
mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga akan memudahkan 
penyelesaian penelitian ini. Sumber data penelitian ini berjumlah sebanyak 
sepuluh orang, dengan perincian: 
1. Satu orang Kechik Gampong Rukoh Banda Aceh 
2. Satu Imam Masjid Gampong Rukoh Banda Aceh 
3. Satu Imam Meunasg Gampong Rukoh Banda Aceh 
4. Tujuh Tokoh Masyarakat Gampong Rukoh Banda Aceh 
E. Teknik Pengumpulan Data 
    Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah atau tata cara 
untuk memperoleh data dalam penelitian. Oleh karena itu peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan jenis data yang diperlukan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini observasi dan wawancara 
(interview). 
______________ 
 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 122. 
 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hal. 85. 
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1. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku objek sasaran.
7
 Jadi mengamati dan mencatat secara langsung hal-hal 
yang dilakukan oleh objek penelitian. 
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi 
nonpartisipan, dimana peneliti hanya terlibat sebagai pengamat independen di 
lokasi peneliti. Perhatian peneliti terfokus pada bagaimana mengamati, 
memahami, memotret, mempelajari dan mencatat fenomena yang terjadi. 
2. Wawancara 
 Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberi 
daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab dalam kesempatan lainnya.
8
 Wawancara 
(Interview) juga diartikan sebagi suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
9
 dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode wawancara mendalam (In-depth interview) yaitu proses 
memperoleh informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan.  
 
______________ 
 
7
Abdurrahman Fathori, Metodelogi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), hal. 104. 
 
8
Juliansyah, Metodelogi Penelitian,... hal. 138. 
 
9
 Nasution, Metode Reseach (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 113 
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 Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi terstruktur. 
Wawancara semi terstruktur yaitu dimana pelaksanaanya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
perlu mendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan.
10
  
Peneliti ini mengajukan pertanyaan secara lisan dan orang yang 
diwawancara memberikan jawaban dengan lisan pula, sebelum melakukan 
wawancara peneliti terlebih dahulu mempersiapkan ala-alat seperti, buku catatan 
dan HP (alat perekam) alat ini disiapkan guna memastikan pokok-pokok materi 
yang disampaikan responden sesuai dengan yang telah dihimpun. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
11
 Data-data yang dikumpulkan 
dengan teknik dekumentasi cenderung merupakan data sekundr yaitu berisi surat-
surat, catatan harian, laporan-laporan maupun teori-teori para ahli.
12
 Metode 
dokumentasi dilaksanakan untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
dokumen, Profil gampong, Struktur Organisai, Jumlah Kepedudukan.  
______________ 
 
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,... hal. 233. 
 
11
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 69. 
 
12
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik dan Ilmu sosial  
Lainnya, Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 125. 
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Penelitian juga mengambil data dekumentasi berisi tabel jumlah Penduduk yang 
ada di Gampong Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
 Pengolahan data merupakan suatu teknik dalam penelitian kualitatif yang 
dilakukan setelah data lapangan terkumpul, menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
13
 
Pengolahan data dapat dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, yang ditulis dalam 
catatan lapangan, dokumentasi yang berupa foto, rekaman  dan lain sebagainya. 
Setelah data dikumpulkan, ditelaah, dibaca dan dipelajari kemudian dipilah-pilah, 
diberi kategori untuk diolah. Pengolahan data mengacu pada permasalahan yang 
ingin di deskripsikan selanjutnya di interpretasikan kemudian tanyaan penelitian 
yang telah diambil satu kesimpulan untuk dijawab pertanyaan-pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan. 
2. Analisis data 
 Analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses 
penelitian. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan teknik deskriptif analisis 
melalui pendekatan induktif ke deduktif karena pendekatan ini menekankan pada 
pengamatan dengan tujuan menemukan kategori, kategori, dimensi-dimensi, dan 
hubungan yang penting.  
______________ 
 
13
 Ibid. hal. 244. 
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Dengan menjajaki persoalan-persoalan yang benar-benar terbuka. Dalam 
pendekatan ini penelitian di anggap benar jika dapat di observasi langsung dan 
dapat dibuktikan secatra empiris, lalu ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan 
pengamatan tersebut. 
Analisis data hingga dapat dipahami.
14
 adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Nasution di dalam 
buku Sugiyono menyatakan bahwa"Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, selalu terjun kelapangan, dan berlangsung terus  sampai  
penulisan  hasil  penelitian.
15
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan.  
3. Pedoman Penelitian 
Adapun pedoman penelitian untuk cara penulisan dan cara penelitian ini 
berdasarkan buku Panduan Peneulisan Skripsi yang dikeluarkan oleh Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh pada 
Tahun 2013.
16
 
 
______________ 
 
14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hal. 244. 
 
15
Sugiyono, MetodePenelitian,....hal. 233. 
 
16
Julianto Shaleh, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2013), hal. 81. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambar Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Gampong Rukoh Banda Aceh 
 Gampong Rukoh merupakan salah satu gampong dalam wilayah kecamatan 
Syiah kuala Banda Aceh yang berpendudukan 5.503 jiwa atau 1904. kepala 
keluarga (KK) dengan jumlah penduduk laki-laki 2.886 orang dan perempuan  
2.617 orang. Luas wilayah gampong 14,238 ha. Gampong Rukoh terdiri dari lima 
dusun, dalam satu kepala gampong dibantu oleh seorang sekretaris gampong, 
Seorang Imam gampong dan peutuha gampong dengan sembilan orang Majelis, 
serta di bantu oleh perangkat staf bidang kebutuhan Administrasi di gampong.  
Menurut keterangan Geuchik gampong Rukoh menyebutkan bahwa 
gampong Rukoh itu merupakan salah satu Daerah yang terkena Tsunami yang 
menyebabkan seluruh struktur gampong harus direnovasi kembali. Gampong 
Rukoh terkena imbas bencana alam gempa dan Tsunami pada tanggal 26 
Desember 2014.1Adapun batas wilayah Gampong ini adalah Sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Baet, Sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Blangkrueng, sebelah barat berbatasan dengan Desa Krueng Acehdan sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Kopelma Darussalam/Tanjung Selamat.2 
 
 
______________ 
 
1 Hasil Wawancara penulis dengan bapak Hamidi sebagai Ngeuchik Gampong Rukoh. 7 
Desember 2018. 
 
2Sumber:Dokumentasi Gampong Rukoh tahun 2009. 
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2. Visi dan Misi  
Visi gampong Rukoh adalah mewujudkan gampong yang Damai, Makmur 
dan Islami.3 
Misi yang terdapat pada gampong Rukoh adalah sebagai berikut: 
a. Mewujudkan pelaksanaan syari’at islam secara kaffah 
b. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 
c. Menumbuhkan masyarakat yang berintelektualitas sehat dan sejahtera 
d. Memperkuat ekonomi kerakyatan 
e. Melanjutkan pembangunan infrastruktur dan pariwisata yang islami 
f. Meningkatkan partisipasi perempuan dalam bidang ekonomi, publik, 
keagamaan dan perlindungan anak. 
g. Meningkatkan peran generasi muda sebagai kekuatan pembangunan. 
h. Membina hubungan yang sinergis dengan pemerintah untuk kemajuan 
gampong. 
3. Struktur Organisasi pemerintahan di Gampong Rukoh 
Setiap gampong pasti memiliki Struktur organisasi agar dapat memudahkan 
cara kerja atau pembagian tugas masing-masing dalam rangka untuk 
memakmurkan gampong. Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang struktur dan 
organisasi itu sendiri. 
 
 
 
______________ 
 
3Sumber : Dokumentasi Gampong Rukoh tahun 2009. 
42 
 
Tabel 4.1 
Struktur Organisasi penduduk Gampong Rukoh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokumentasi dari Kantor Keuchik gampong Rukoh Tahun 2018 
 
4. Keadaan penduduk dan Mata Pencaharian 
a. Keadaan penduduk 
   Perkembangan sebuah wilayah sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
penduduknya, baik ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu, 
penduduk merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan dan 
pembangunan suatu wilayah. 
Adapun jumlah penduduk di gampong Rukoh secara keseluruhan yaitu 
5.503 jiwa, terdiri dari laki-laki 2.886 dan perempuan 2.617. 
 
Keuchik  
Hamidi S,Pd 
 
Sekretaris 
Kautsar, SE 
 
Kaur Umum  
Nona  Arianit SE  
Kaur Pembangun 
Yusrizal  
Kaur Pemerintahan 
Afif Munandar, SH 
 
Kaur Keuangan  
Teddi Renaldy 
Kaur Kesra 
Ramzi Ismail 
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b. Mata pencarian 
  Kebutuhan hidup selalu mendorong manusia untuk bekerja. Dinamika 
wilayah dalam kenyataan dapat memberikan kesan-kesan mengenai tingkah 
kesediaan dalam memenuhi kebutuhan hidup untuk melaksanakan kegiatan 
usaha.Dinamika wilayah dapat juga berlaku sebagai lingkungan hidup yang 
mempengaruhi orientasi serta pertimbangan manusia dan akhirnya mempengaruhi 
kelangsungan hidup maupun kegiatan manusia. 
Keadaan potensi wilayah sebagian besar di bidang pertanian, seperti 
menanam padi, pekebunan, pedagang dan peternak. Namun, selain sektor 
pertanian, penduduk juga bekerja di sektor lain seperti buruh, pedagang dan  
pengawai negeri.Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk 
dapat dilihat rinciannya pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Keadaan Mata Pencarian Penduduk Gampong  Rukoh 
 
No Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Petani 5 4 9 
2. Pekebun 7 5 12 
3. Pedagang 35 18 48 
4. PNS 310 76 386 
5. Buruh Harian Lepas 8 5 13 
6. Wiraswasta 176 176 352 
 Jumlah 541 284 820 
Sumber: Dokumentasi Gampong Rukoh tahun 2018. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa mata pencarian penduduk gampong 
Rukoh pada umumnya adalah pedagang, dan hanya sebagian kecil saja yang 
bermata pencarian sebagai, petani, pekebun, buruh, dan pekerjaan lainnya. 
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c. Pendidikan 
 Maju mundurnya suatu bangsa bertitik tolak dari tingkat pendidikannya. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka tinggi pula taraf pendidikannya. Manusia 
sangat membutuhkan pendidikan, karena dengan adanya pendidikan akan dapat 
memperluas cakrawala pemikiran. Pendidikan merupakan hal yang sangat 
berpengaruh dalam semua sektor kehidupan, terutama menyangkut masalah 
pembangunan manusia atau masyarakat seutuhnya.Masyarakat gampong rukoh 
pada umumnya telah menyadari betapa pentingnya arti pendidikan. Karena 
keterbatasan ekonomi, keinginan masyarakat untuk menuntut ilmu sampai ke 
jenjang yang lebih tinggi agak sulit untuk terpenuhi. 
Dalam kaitan ini di gampong Rukoh, Para penduduknya terbagi kepada 
beberapa tingkatan, mulai dari penduduk yang tidak sekolah hingga penduduk 
yang menempuh pendidikan sampai ke jenjang tertinggi. Untuk lebih jelas dapat 
di lihat rinciannya pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Tingkat Pendidikan Penduduk Gampong Rukoh 
 
No Jenjang 
Pendidikan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. SD 44 110 154 
2. MIN 113 100 213 
3. SMP 140 160 300 
4. MTsN 185 300 485 
5. SMA 229 350 579 
6. MAN 400 500 900 
7. Dl 66 60 126 
8. Dll 81 82 163 
9 Dlll 143 143 287 
10. Sl 331 332 663 
11 Sll 52 52 104 
12 Slll 12 13 25 
 Jumlah 1792 2202 3999 
 Sumber: Dokumentasi Gampong Rukoh tahun 2018. 
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d. Sarana Untuk Beribadah 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Geuchik mayoritas penduduk 
gampong Rukoh tersebut beragam Agama, hal ini dapat dilihat pada tabel sarana 
peribadahan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Jumlah Sarana Peribadah Gampong Rukoh 
No Jenis Peribadatan     Jumlah 
1 Masjid 1 
2 Musholla 1 
Jumlah 2 
Sumber: Hasil Dokumentasi  Gampong Rukoh tahun 2018. 
 
 Dari tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa masyarakat di gampong 
Rukoh hanya memiliki sarana keperibadatan Masjid dan Mushola. 
e. Jumlah penganut agama 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Geuchik mayoritas penduduk 
gampong rukoh tersebut beragam Agama, dan ada juga berbeda agama hal ini 
dapat dilihat pada tabel jumlah penganut agama sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Yang Dianut 
 
No Penganut agama  Jumlah 
1. Islam 5495 
2. Kristen 1 
3. Katholik 6 
 Jumlah 5502 
Sumber : Hasil Dokumentasi  Gampong Rukoh tahun 2018. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Pemahaman Masyarakat Gampong Rukoh Terhadap Hukum Shalat 
Berjamaah di Masjid 
Berdasarkan observasi peneliti di gampong Rukoh Kecamatan Syiah Kuala 
Banda Aceh bahwa masih ada yang kurang memahami akan hukum shalat 
berjamaah dan pelaksanaan  shalat berjamaah yang dilakukan tidak rutin.  
Dikarenakan atas faktor  malas dan kesibukan aktifitas pekerjaan.4 
Hasil wawancara dengan Teuku Din selaku Imam Masjid gampong rukoh, 
beliau menyatakan: 
 “Sudah memahami hukum shalat berjamaah akan tetapi pelaksanaan yang 
dilakukan tidak rutin. Akibat faktor malas dan kesibukan aktifitas pekerjaan. 
Hukum shalat berjamaah sunnah muakkad dan kurangnya pencerahan dari 
masyarakat dalam mengukuti shalat berjamaah. padahal shalat berjamaah itu 
pahalanya lebih besar daripada shalat sendiri di rumah”.5 
Hasil wawancara dengan Teuku Nurdin selaku Imam Meunasah gampong 
rukoh, beliau mengatakan: 
 “Sudah memahami hukum shalat berjamaah akan tetapi pelaksanaan shalat 
berjamaah tidak dilakukan secara rutin. Shalat berjamaah hanya di lakukan pada 
waktu magrib dan isya saja. Karena faktor malas dan kesibukan pekerjaaan. 
Padahal shalat berjamaah itu sangat besar pahalanya. Dan banyak masyarakat 
yang memberikan pencerahan seperti pengajian dan khutbah-khutbah para teuku 
yang membahas pentingnya melakukan shalat berjamaah”.6 
Hasil wawancara dengan bapak Geuchik gampong Rukoh mengatakan: 
______________ 
 
4Hasil Observasi sabtu 8 Desember 2018 Gampong Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Banda 
Aceh. 
 
5Hasil wawancara peneliti dengan Tengku Din selaku Teuku Imam Masjid Gampong 
Rukoh  9 Desember2018. 
 
6Hasil wawancara peneliti dengan Tengku Nurdin selaku Imam Meunasah Gampong Rukoh 
10 Desember 2018. 
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“Masyarakat memahami hukum shalat berjamaah berjamaah ke mesjid 
karena pahalanya lebih besar hukumnya sunnah muakkad. Masyarakat sudah 
mendengar pencerahan tentang hukum dan pahala shalat berjamaah lima waktu 
dimesjid. Menurut keterangannya kurang partisipasi masyarakat dalam 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid dapat juga disebabkan oleh tidak ada 
kegiatan lain keagamaan selain shalat berjamaah tersebut. Kedepannya beliau 
berencana bekerja sama dengan imam meunasah dan aparatur gampong lainnya 
untuk mengisi kegiatan positif shalat berjamaah seperti kajian islam atau diskusi 
tentang ilmu-ilmu tauhid hal ini diharapkan mampu menumbuhkan minat 
masyarakat untuk datang ke masjid beribadah, terutama melakukan shalat 
berjamaah lima waktu”.7 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Sarwanto selaku 
masyarakat  gampong rukoh beliau mengatakan: 
 “Masih terdapat keterbatasan pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan 
shalat berjamaah di masjid padahal apabila masyarakat memahami keutamaan 
shalat berjamaah maka mereka berlomba-lomba shalat berjamaah di 
masjid.Hukum shalat berjamaah  sunnah muakkad.  Selain itu faktor jarak rumah 
warga masyarakat menuju masjid yang tergolong jauh menjadi alasan warga 
enggan shalat berjamaah ke masjid”.8 
Tidak jauh berbeda yang dikatakan dengan bapak Akbar selaku masyarakat  
beliau mengatakan bahwa: 
“Selama ini ia mengatakan kurangnya memahami hukum shalat berjamaah 
dan hukum shalat berjamaah sunnah muakkad dan Pandatnya aktifitas pekerjaan 
menjadi alasan beliau untuk melaksanakan shalat berjamaaah di tambah  lagi rasa 
enggan melaksanakan shalat berjamaah di masjid”.9 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hasan selaku masyarakat 
beliau mengatakan: 
“Sudah memahami hukum shalat berjamaah akan tetapi Sedikit sekali waktu 
beliau melaksanakan pelaksanaan shalat berjamaah di masjid dan hukum shalat 
berjamaah  sunnah muakkad selain itu beliau lebih senang shalat sendiri di rumah. 
______________ 
 
7Hasil wawancara penulis dengan bapak Hamidi selaku Gechik Gampong Rukoh. 9 
Desember 2018. 
 
8Hasil wawancara peneliti dengan bapak Surwanto selaku masyarakat  gampong Rukoh. 12 
Desember 2018. 
 
9Hasil wawancara peneliti dengan bapak Akbar selaku masyarakat  gampong Rukoh. 12 
Desember 2018. 
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Karena malas menuju ke masjid. padahal pahala melaksanakannya  begitu besar 
yang di dapatkan”.10 
Tidak jauh berbeda juga dengan bapak Zakaria selaku masyarakat  beliau 
mengatakan bahwa: 
“Hampir sama akan tetapi kurangnya memahami hukum shalat berjamaah di 
masjid sehingga  kesibukan menjadi alasan utama untuk tidak melaksanakan di 
masjid sehingga masyarakat enggan melakukan shalat berjamaah. shalat 
berjamaah hukumnya sunnah muakkad dan padahal pahalanya pun begitu besar 
dari pada kita shalat sendiri akan tetapi kita enggan melakukan shalat 
berjamaah”.11 
Hasil penelitian  bapak Ali selaku masyarakat  beliau mengatakan: 
“Sudah memahami hukum shalat berjamaah dan hukum sunnah muakkad  
bagi yang melakukannya. adapun lokasi masjid tidak strategis dengan tempat 
tinggalnya sehingga beliau agak kewahan berangkat ke masjid dan dari alasan 
utamanya kerena letak rumah dengan tempat ibadah yang lumayan jauh sehingga 
ia tidak pergi ke tempat ibadah untuk menunaikan shalat. Padahal shalat 
berjamaaah itu pahalanya lebih besar daripada shalat sendiri di rumah”.12 
Lain halnya yang dipaparkan oleh bapak Andri selaku masyarakat beliau 
mengatakan: 
“Sudah memahami hukum shalat berjamaah hukum shalat berjamamh pun 
sudah mengetahui yaitu sunnah muakkad  akan tetapi keterbatasan berupa 
kendaraan untuk menuju ke masjid menjadi alasan beliau untuk tidak 
melaksanakan  ibadah ke masjid sehingga ia enggan melakukan shalat berjamaah 
dan ia pun melakukan shalat sendiri di rumah.Karena ia tidak mengetahui 
bagaimana besarnya pahala melakukan shalat berjmaaah di masjid. Sehinggga 
beliau enggan melakukan shalat berjamaah di masjid”.13 
______________ 
 
10Hasil wawancara peneliti dengan bapak Hasan selaku masyarakat gampong Rukoh. 13 
Desember 2018. 
 
11Hasil wawancara peneliti dengan bapak Zakaria selaku masyarakat  Gampong Rukoh. 13 
Desember 2018. 
 
12Hasil wawancara peneliti dengan bapak Ali selaku masyarakat  Gampong Rukoh.  15 
Desember 2018. 
 
13Hasil wawancara peneliti dengan bapak Andri selaku masyarakat  Gampong Rukoh. 16 
Desember 2018. 
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Tidak jauh berbeda juga yang dipaparkan oleh bapak muklis selaku 
masyarakat  beliau mengatakan: 
“Sudah memahami hukum shalat berjamaah karena kesibukan aktifitas  
sehingga pelaksanaan shalat berjamaah tertinggal. Hukum shalat berjamaah 
sunnah muakkad. Akibat dari keterbatas dalam menuju memulai dan menuju ke 
masjid sehingga pelaksanaan shalat berjamaah tertinggal. Tetapi banyak 
pencerahan yang membahas pentingnya melakukan shalat berjamaah karena 
pahala yang besar”.14 
Dari hasil penelitian diatas pada umumnya masyarakat sangat memahami 
hukum shalat berjamaah akan tetapi pelaksanaan shalat berjamaahnya yang 
dilakukan tidak rutin.  kesibukan dari aktifitas pekerjaan masing-masing 
masyarakat tersebut. seharusnya masyarakat gampong bisa melakukan himbauan 
yang tegas dalam kondisi ini sehingga masyarakat akan memiliki tanggung jawab 
dan meluang waktunya untuk melaksanakan shalat berjamaah, paling tidak shalat 
lima waktu pada setiap individu muslim. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi masyarakat Tidak Melaksanaan  
Shalat berjamaah di masjid 
Faktor yang menjadi penyebab masyarakat tidak melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid, terdapat berbagai ragam dan alasan yang diungkapkan oleh 
tokoh masyarakat,  yaitu: 
Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak keuchik gampong Rukoh ia 
mengatakan: 
 “Pelaksanaan  shalat berjamaah  disebabkan karena kesibukkannya, karena 
terlalu sibuk dengan aktivitasnya membuat dirinya letih sehingga lalai akan 
kewajibannya sebagai ummat islam. Selain itu ada yang malas untuk 
melakasanakan ibadah shalat, waktunya dihabiskan untuk bermain game dan 
duduk di warung  sehingga ia malas untuk beribadah”.15 
 
Hasil wawancara dengan Teuku Din dan Teuku Nurdin selaku Imam Masjid 
dan Imam meunasah  gampong rukoh, beliau menyatakan: 
______________ 
 
14Hasil wawancara peneliti dengan bapak Muklis selaku masyarakat  Gampong Rukoh 17 
Desember 2018. 
 
15Hasil Wawacara Penelitian dengan bapak Hamidi Selaku keuchik Gampong Rukoh 9 
Desember 2018. 
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“karena disebabkan pengetahuan agamanya kurang,   Tapi faktor yang 
sangat mendasar adalah dari diri masyarakat itu sendiri karena tidak ada minat 
untuk melaksanakan ibadah shalat.dan disebabkan karena kesibukkannya, karena 
terlalu sibuk dengan aktivitasnya. dikarenakan masyarakat tersebut dibawah 
pengawasan itu tinggal.”16 
 
Hasil wawancara dengan bapak Sarwanto dan bapak Akbar selaku 
masyarakat  beliau mengatakan: 
“Tidak melaksanakan shalat karena disebabkan pengetahuan agamanya 
kurang.Tapi faktor yang sangat mendasar adalah dari diri masyarakat itu sendiri 
karena tidak ada minat untuk melaksanakan ibadah shalat berjamaah. 17 
 
Tidak jauh berbeda pula wawancara dengan bapak Hasan dengan bapak  Ali 
selaku masyarakat  beliau mengatakan: 
“Pengetahuan agama yang minim, dan lingkungan yang kurang mendukung 
seperti, pergaulan yang bebas, minimnya kegiatan keagamaan bagi masyarakat, 
sehingga kondisi tersebut menyebabkan masyarakat lalai melaksanakan shalat 
berjamaah. semakin rendah pendidikan agama ”.18 
 
Hasil wawancara dengan Zakaria dan bapak Andri selaku masyarakat beliau 
mengatakan: 
“Melaksanakan shalat berjamaah karena disebabkan pengetahuan agamanya 
kurang, dan faktor tempat tinggal. Tapi faktor yang sangat mendasar adalah dari 
diri masyarakat itu sendiri karena tidak ada minat untuk melaksanakan ibadah 
shalat  berjamaah”.19 
 
Berbeda halnya dari Hasil wawancara bapak Mukhlis ia mengatakan: 
______________ 
 
16Hasil wawancara peneliti dengan Tengku Din selaku Teuku Imam Masjid Gampong 
Rukoh  9 Desember2018. 
 
17 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Sarwanto selaku masyarakat  gampong Rukoh  
12 Desember 2018. 
   
18 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Hasan selaku masyarakat  gampong Rukoh 13 
Desember 2018. 
 
 
19 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Zakaria, Ali, Andri dan bapak Muklis Selaku 
masyarakat gampong  Rukoh 15 Desember 2018. 
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“Masyarakat itu sendiri karena tidak ada minat untuk melaksanakan ibadah 
shalat berjamaah. terlalu sibuk dengan aktivitasnya membuat dirinya letih 
sehingga lalai akan kewajibannya waktunya dihabiskan untuk bermain game 
sehingga ia malas untuk melakukan ibadah shalat berjamaah”. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas pada umumnya masyarakat  tidak 
melakukan shalat berjamaah dengan rutin. Adapun faktor yang mempengaruhi 
masyarakat tidak melakukan shalat berjamaah  karena kesibukan aktivitas 
pekerjaan, malas, kurangnya pengetahuan agama, sehingga  shalat berjamaah 
tertinggal. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pemahaman Masyarakat Terhadap Hukum Shalat Berjamaah di 
Masjid 
Pemahaman  merupakan  proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian 
karena menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. 
Pemahaman merupakan proses, pembuatan dan cara memahami.20 Ulama 
mengatakan bahwa shalat berjamaah itu sunnah muakkad.21 Namum pendapat 
yang lain ada yang mengatakan bahwa shalat jamaah dalam shalat fardhu yang 
lima waktu adalah wajib ain (fardhu ain) bagi orang laki-laki yang mukallaf dan 
mampu baik sedang tidak bepergian maupun sedang dalam perjalanan.22 
Sebagian masyarakat Gampong Rukoh masih ada kurang paham tentang 
seruan shalat berjamaah, serta kurang merespon dan menanggapi shalat berjamaah 
tersebut, mereka hanya mengetahui bahwa azan hanya untuk memanggil orang 
______________ 
 
20
Kamus besar bahasa indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal. 636. 
 
21Nuruddin Muhammad Jaelani, kitab Sabilal Muhtadin, jilid 2, Jakarta: Rneka Putra,2010), 
hal. 21. 
 
22Muhibbuthabary, Fiqih amal islami,..hal. 35. 
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shalat. Mereka tidak tahu bahwa Allah memanggil umat Islam untuk meraih 
kemenangan baik di dunia maupun di akhiratyang diserukan oleh imam.Shalat ini 
adalah seruan Allah kepada setiap jiwa mukmin harus menyimak dengan khusyuk 
dan meresapi setiap kandungan maknanya. Karena setiap muslim wajib  
mendirikan shalat. 
2. Faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak melaksanakan 
shalat berjamaah di masjid 
 
Dasar melakukan shalat berjamaah adalah berdasarkan Al-Qur’an dan 
Hadist. Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa: 102:  
 ْاُودَجَس َاِذإَفمَُهتَحَِسأ ْاُوذُخأَيلَو ََكع َّم مُهن ِّم َةِفئاَط ُمَقتَلف َةٰوَل َّصلٱ ُمَُهل َتَمَقأَف مِهيِف َتنُك َاِذإَو ْاُونوَُكيَلف 
اَرَو نِمٓ َعَم ْاوُّلَُصيَلف ْاوُّلَُصي مَل ٰىَرُخأ ٌةَِفئاَط ِتَأتلَو مُِكئذِح ْاُوذُخأَيلَو َكمَُهتَحِلَسأَو مُهَر 
Artinya: “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersamasama mereka, maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu...“(QS.An-Nisa:102).23 
Menurut para Ahli Tafsir dan fikih, ayat ini mengandung perintah untuk 
mendirikan shalat berjamaah dalam keadaan takut di medan perang. Kalau dalam 
keadaan perang diperintalikan untuk mendirikan shalat berjamaah, tentu lebih 
diperintahkan lagi mendirikannya dalam keadaan aman. Dalam hadist sudah 
dijelaskan: 
ةجرد نيرشعو عبسب ذفلا ةلاص لضفت ةع امجلا ةلاص 
______________ 
 
23M. Quraissh Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hal. 568. 
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Artinya :"Dari Abdullah bin Umar. Rasulullah Saw bersabda, “Shalat 
berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian 27 derajat. (HR.Bukhari 
muslim).24 
Para ulama mengartikan bahwa maksud hadist diatas adalah shalat 
berjamaah melampaui shalat sendirian dengan keunggulan 27 shalat. Maka 
dengan begitu orang melaksanakan shalat berjamaah jika di bandingkan dengan 
orang yang melaksanakan shalat dengan sendirian terlampau selisih 27 shalat. 
Dengan begitu, bahwa betapa ruginya jika seseorang melaksanakan shalatnya 
dengan tanpa jamaah, mengingat besarnya pahala yang di dapatkan oleh orang 
yang melaksanakan shalat berjamaah.25 
Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada seluruh Narasumber 
mengenai faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid di  antaranya adalah masih terdapat masyarakat yang minim 
kesadaran untuk ikut shalat berjamaah,malas,  kurangnya ilmu pengetahuan 
agama,dan kurangnya minat dari diri masyarakat. 
Peluang yang dimanfaatkan masyarakat gampong dalam bidang ibadah 
adalah adanya dukungan nyata dari gampong Rukoh berupa fasilitas yang sudah 
disediakan seperti Masjid, Meunasah, Balai Pengajian, dan adanya tenaga 
Pengajar dari Kalangan Tengku yang bersedia menyumbangkan ilmunya kepada 
Masyarakat.  
Wawancara dengan masyarakat juga menunjukkan terdapat kendala yang 
menjadi hambatan besar seperti kurangnya ilmu agama dan minat dari diri  
______________ 
 
24Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani, Kunuz Riyadh Ash-Shalihin, (Kairo : Maktabah Al-
Malik fahd,2008), hal. 517-519. 
 
25Ibnu Jauzi, Shahih Bukhori, hal. 305. 
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masyarakat hanya perlu meningkatkan kesadaran akan penting shalat berjamaah 
dan melibatkan diri sendiri. 
Mengingat penting pengetahuaan tentang ibadah bagi masyarakat yang 
merupakan fitrah spiritualitas yang di bawa sejak kecil, maka kegiatan ibadah 
haruslah dituntut dengan kesadaran penuh tanpa paksaan, karena kebutuhan akan 
pengetahuan ibadah mampu membimbing masyarakat menjadi taat dan mengenal 
tuhannya. 26 
Oleh sebab itu, masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi lebih aktif dalam shalat berjamaah dan dapat ditanggulangi dengan 
kesadaran dari individu masyarakat di gampong rukoh khususnya.  
Faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid. Adanya faktor kesibuk aktivitas, malas, kurangnya 
pengetahuan agama dan minat dari diri  masyarakat itu sendiri. 
 
 
______________ 
 
26Jalaluddin, Psikologi Agama, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 85. 
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BAB V 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian yang telah dibahas  pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran. 
A.   Kesimpulan  
1. Sebagian masyarakat Gampong Rukoh masih ada kurang paham tentang 
seruan shalat berjamaah,kurang merespon serta kurang  menanggapi 
seruan shalat berjamaah tersebut. Seharusnya masyarakat gampong bisa 
melakukan himbauan yang tegas dalam kondisi ini sehingga masyarakat 
akan memiliki tanggung jawab dan meluang waktunya untuk 
melaksanakan shalat berjamaah. 
2. Faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak melaksanakan shalat 
berjamaah adalah adannya faktor lingkungan tempat tinggal, malas, 
kurangnya pengetahuan agama serta faktor keyakinan yang ada pada diri 
masyarakat itu sendiri. Sehingga membuat masyarakat lupa untuk 
melaksanakan ibadah dan karena tidak adanya niat untuk melaksanakan 
ibadah shalat itu sendiri. 
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B. Saran 
Adapun saran-saran yang ingin ditujukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kepada Tokoh Masyarakat diharapkan agar meningkatkan pengetahuan 
tentang agama, meningkatkan minat pada diri sendiri dan diharapkan 
ketika di waktu shalat sudah tiba masyarakat menghentikan semua 
aktifitasnya dan mematuhi perintah Allah dengan cara menunaikan shalat 
secara berjamaah. 
2. Kepada Prodi bimbingan konseling di harapkan dapat mengaplikasikan 
layanan BK terhadap masalah peneliti temukan. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan semoga meneliti lebih baik dan 
lebih kompleks dan lebih menyeluruh bagaimana suatu masyarakat dalam 
memahami hukum shalat berjamaah sehingga didapatkan faktor penyebab 
serta dalam variabel yang terkait. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
“Pemahaman Masyarakat Gampong rukoh Terhadap Hukum Shalat Berjamaah di 
Masjid.” 
A. Pemahaman Masyarakat gampong rukoh  terhadap hukum shalat  berjamaah di 
masjid. 
1. Bagaimana pendapat Anda terhadap shalat berjamaah? 
2. Bagaimana pendapat anda terhadap hukum shalat berjamaah? 
3. Apa ada masyarakat yang memberikan pencerahan tentang hukum melakukan 
shalat berjamaah? 
4. Apakah ada di dalam pengajian di samapaikan tentang hukum shalat berjamaah? 
5. Menurut anda apa kelebihan shalat berjamaah di masjid dari pada shalat sendiri di 
rumah? 
B. Faktor yang mempengaruhi masyarakat gampong rukoh tidak melaksanakan  shalat 
berjamaah di masjid? 
1. Apakah di Gampong  ini tersedia fasilitas yang memadai untuk melaksanakan 
shalat berjamaah? 
2. Adakah kendala yang ibu/bapak hadapi dalam membiasakan shalat  berjamaah ? 
3. Apakah ada masyarakat yang kurang peduli terhadap pelaksanaan shalat berjamaah 
di masjid? jika ada apa penyebabnya? 
4. Apakah solusi yang bisa diterapkan dalam pembinaan kesadaran masyarakat? 
5. Apabila kesadaran shalat berjamaah siswa tergolong masih rendah, apa usaha 
bapak/ibu? 
 
 
 
6. Apakah ada upaya dari pihak gampong  untuk membangkitkan shalat berjamaah 
bagi masyarakat? jika ada, apa saja upanya? serta faktor-faktor yang dapat 
membangkitkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakanan shalat  berjamaah di 
masjid? 
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1. Foto Wawancara Dengan Teuku Imam Masjid dan Meunasah  Gampong 
Rukoh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. foto Wawancara Dengan  masyarakat Gampong Rukoh 
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